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Penulisan artikel ini didasarkan pada urgensi kreativitas 

guru pada saat mengadakan  lingkungan belajar yang 

menarik dan efektif. Pembelajaran secara inovatif selain 

memberikan suasana baru bagi siswa juga berfungsi 

meningkatkan semangat yang lebih. Metode yang terapkan 

pada penulisan skripsi ini yaitu metode kuantitatif, 

pengolahan data jenis korelasi. Menerapkan pengukuran 

yang melihat bagaimana ketrikatan anatara vaeiabel x 

dan variabel y. Hasil data yang diperoleh akan diolah 

menggunakan SPSS. Teknik sampling digunakan, dimsns 

dsts diambil secara acak. 29 Sampel yang diperoleh 

penulis  lebih dari 100 populasi jadi 20% yakni 

144x20%=29. Perolehan akhir yang diperoleh dari 

pelaksanaan penelitian ini yaitu terdapat keterikatan pada 

variabel kreativitas guru terhadap keinginan belajar siswa 

di SMP 4 Lareh Sago halaban. Perolehan dari uji hipotesis 

dari data yang diolah SPSS didapatkan rhitungnya 0,133. 

Angka Keberartian 5% dengan jumlah sampel 29, angka 

drajat leluasa n-2. Diperoleh hasil bahwa nilai 

rhitung_hitung melebihi rtabel_tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterikatan kepandaaian guru 

terhadap semangat siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 4 Lareh Sago Halaban.  

Kata Kunci: Kreatifitas guru, Motivasi Belajar 

 

Pendahuluan 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, siswa tidak hanya dituntut 

untuk hadir secara fisik dalam kelas, tetapi juga harus memiliki semangat dan dorongan 

dari dalam dirinya untuk belajar. Dalam hal ini, guru memiliki peran sentral dalam 

menumbuhkan dan mengarahkan semangat tersebut. Seorang siswa akan lebih terdorong 

untuk belajar ketika ia merasa diperhatikan, dihargai, dan diberi ruang untuk menggali 

serta mengembangkan potensinya. 
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Menurut Schunk, motivasi berkaitan erat dengan usaha yang dilakukan siswa 

untuk menyelesaikan suatu tugas, termasuk bagaimana ia berupaya mengatasi kendala 

yang dihadapinya dalam proses tersebut. Motivasi tidak muncul begitu saja, melainkan 

terbentuk dari interaksi antara lingkungan belajar, dukungan sosial, dan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya sendiri (Schunk, 2012). Oleh sebab itu, seorang guru 

perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

mampu membangkitkan rasa ingin tahu, minat, serta dorongan dalam diri siswa. 

Tantangan utama bagi guru masa kini adalah bagaimana ia menerapkan sikap 

profesionalisme secara konsisten (Restia Lasri Yumawan & Cecep Anwar, 2022). 

Profesionalisme tidak hanya ditunjukkan melalui penguasaan materi ajar, tetapi juga 

melalui sikap peduli, empati, serta kemampuan menjalin kedekatan dengan siswa. Guru 

yang memahami siswanya secara emosional akan lebih mudah mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan selanjutnya 

mampu merancang strategi yang tepat untuk mengatasinya (Hamzah B. Uno, 2017). 

Pendidik juga harus mampu membangun dan mempertahankan motivasi belajar 

siswa dengan cara-cara yang inovatif dan menyenangkan. Proses pembelajaran yang 

bersifat monoton dan tidak melibatkan siswa secara aktif cenderung menyebabkan 

kebosanan dan kejenuhan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengelola kegiatan 

belajar secara kreatif agar suasana kelas menjadi lebih hidup dan bermakna. 

Guru yang inovatif adalah mereka yang mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang (Arifin et al., 2022). Ia tidak hanya menyampaikan pelajaran, tetapi juga 

memotivasi, menginspirasi, dan membentuk karakter siswa. Dalam kelas yang penuh 

semangat, siswa akan terdorong untuk lebih aktif, bertanya, dan berpikir kritis. Guru harus 

menjadi teladan, fasilitator, dan motivator dalam satu waktu. Oleh karena itu, proses 

belajar mengajar harus dirancang sebagai pengalaman yang menyenangkan dan 

menantang secara intelektual. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas VII dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang, ditemukan bahwa tingkat motivasi belajar masih 

tergolong rendah. Hanya sekitar 45% siswa yang menunjukkan indikator motivasi belajar 

yang kuat. Sementara itu, sekitar 30% siswa dikategorikan memiliki motivasi belajar yang 

sangat rendah. Kondisi ini tentu memerlukan perhatian lebih dari guru, terutama dalam 

hal pemilihan metode, pendekatan, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. 

Indikator motivasi belajar yang digunakan dalam observasi ini mengacu pada 

aspek-aspek seperti keaktifan dalam kelas, keingintahuan terhadap materi, ketekunan 

menyelesaikan tugas, dan keberanian untuk bertanya (Munir et al., 2022). Dari hasil 

pengamatan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa terlihat pasif, enggan berpartisipasi 

dalam diskusi, dan cenderung menunggu arahan tanpa inisiatif sendiri. Hal ini menjadi 

gambaran bahwa motivasi belajar belum tertanam secara kuat dalam diri sebagian siswa. 

Motivasi belajar yang rendah jika dibiarkan akan berdampak jangka panjang 

terhadap capaian akademik siswa. Siswa yang tidak termotivasi akan menunjukkan 

prestasi belajar yang stagnan atau menurun, mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, dan bahkan dapat berkembang menjadi perilaku-perilaku negatif seperti tidak 
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disiplin atau kurang percaya diri. Oleh karena itu, upaya peningkatan motivasi belajar 

perlu menjadi prioritas utama dalam pengelolaan pembelajaran. 

Beberapa strategi yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar antara lain dengan memberikan penguatan positif, menciptakan tantangan yang 

sesuai dengan kemampuan siswa, serta menyusun aktivitas pembelajaran yang beragam 

dan menyenangkan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam menentukan kegiatan belajar juga 

dapat memberikan rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap proses belajar mereka 

sendiri (Slavin, 2009). 

Kehadiran guru yang terbuka dan komunikatif juga merupakan faktor penting 

dalam membangun motivasi (FITRI, 2021). Ketika siswa merasa bahwa guru mereka 

peduli dan bersedia membantu, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan tidak 

merasa takut untuk mengemukakan pendapat. Relasi guru-siswa yang harmonis berperan 

besar dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan mendukung. 

Selain dari sisi guru, lingkungan belajar juga turut memengaruhi motivasi. 

Lingkungan yang tertib, aman, dan mendukung aktivitas belajar akan memfasilitasi 

tumbuhnya minat dan motivasi siswa. Sekolah sebagai institusi pendidikan perlu 

menyediakan fasilitas belajar yang memadai serta suasana yang kondusif untuk proses 

belajar yang menyenangkan. 

Dengan melihat berbagai faktor yang memengaruhi motivasi belajar, maka 

diperlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif antara guru, siswa, sekolah, 

dan orang tua. Peningkatan motivasi belajar bukan hanya tanggung jawab guru semata, 

tetapi merupakan upaya bersama dalam menciptakan iklim pendidikan yang sehat, 

dinamis, dan memberdayakan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada 

pengumpulan dan analisis data numerik secara sistematis (Sugiyono, 2018). Penelitian 

kuantitatif memerlukan prosedur yang ketat, runtut, dan beraturan dalam setiap tahapan, 

mulai dari perumusan masalah, penyusunan instrumen, hingga pengolahan dan 

interpretasi data. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang objektif 

dan terukur, yang pada akhirnya dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan 

antarkomponen variabel yang diteliti secara statistik. 

Adapun jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

korelasional. Studi korelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara dua variabel atau lebih, serta seberapa kuat hubungan tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, digunakan untuk menguji hubungan antara variabel X sebagai variabel 

bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat. Analisis korelasi memberikan informasi 

mengenai arah dan tingkat hubungan, apakah bersifat positif, negatif, atau tidak ada 

hubungan sama sekali. 

Pemilihan metode korelasional ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti 

tidak hanya ingin mengetahui pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya, tetapi juga 

ingin melihat keterkaitan yang bersifat simultan tanpa manipulasi variabel. Dengan 
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demikian, hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran empiris yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan atau 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan terarah. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Uji Kelayakan dan Instrumen terpercaya. 

Uji kelayakan instrument 

Setelah proses pengumpulan data, peneliti mengujicobakan instrumen kepada 30 

responden, yaitu di SMPN 4 Lareh Sago Halaban. Kemudian digunakan SPSS 25 untuk 

menghitung hasilnya. Berdasarkan hasil perhitungan, variabel kreativitas guru berjumlah 

24 soal dan variabel motivasi belajar berjumlah 29 soal. Uji validitas menggunakan SPSS 

25. 

Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X  

Nilai Cronbach alpha yang diperoleh dari pernyataan yang valid adalah 0,827 hal 

ini menunjukan bahwa instrument kreativitas guru tersebut reliabel karena 0,827 > 0,70. 

Tabel 1. Belajar Siswa (Y) 

 
 Saat pengujian menggunakan SPSS diperoleh reabilitas variable motivasi 

belajar siswa (Y) dengan jumlah 30 Ssiswa. Semua data terpenuhi maka 100%. 

Tabel 2. Variabel Y 

 
Perolehan data bahwa ada 29 buah soal bernilai Crobach Alpha 0,844. Ketentuan 

penetapan pengambilan keputusan 0,996>0,6 Maka karena itu 29 soal dinyatakan reliabel. 

Tabel 3. Analisis Data Deskrptif Variabel (X) 

 

Descriptive Statistic

Mean 83,3

Standard Error 2,334228071

Median 80

Mode 80

Standard Deviation 12,78509369

Sample Variance 163,4586207

Kurtosis 0,359366322

Skewness 0,831646032

Range 53

Minimum 63

Maximum 116

Sum 2499

Count 30
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Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis terhadap 29 siswa (responden) 

menunjukkan bahwa nilai tengah dengan nilai 83,3 dengan rentang (range) sebesar 53. 

Nilai terendah yang dicapai adalah 63, sedangkan nilai tertinggi mencapai 116. Selain itu, 

standar deviasi tercatat sebesar 12,78, dengan varians sebesar 163,45, dan total 

keseluruhan nilai (sum) mencapai 2499. 

 

Dari data diperoleh dari 29 siswa (responden) di dapatkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 98,33, range 54, nilai minimum 68, nilai maksimum 122, standar deviasi 12,23, 

varians 149,81, dan jumlah XZ keseluruhan (sum) nilai yaitu 2950. 

Uji Persyarat Analisis  

Uji Normalitas   

Ketentuan yang menyatakan suatu data normal apabila nilai sig 0,200>0,05, maka 

dari data diatas 0,200 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) yang 

diperoleh dari output di atas, nilai Deviation from Linearity tercatat sebesar 0,879, yang 

lebih besar dari 0,05 (0,879 > 0,05). Dari data yang didapatkan maka adanya keterikatan 

variabel (X) dan (Y). 

Sementara itu, berdasarkan nilai F dari output yang sama, diperoleh nilai fhit 

0,529, yang lebih kecil dari Ftabel sebesar 3,95 (0,529 < 3,95). Karena nilai 

Fhitung_hitung lebih rendah dibandingkan Ftabel_tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara kreativitas guru (X) dan motivasi belajar 

siswa (Y). 

Tabel 4. Model Summary 

 
Hipotesis apabila nilai r 0,133 adanya korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,133 (R square) sebesar -0,019, maka adanya korelasi antar kedua variabel. 

Tabel 5. Uji Korelasional 

 
Perolehan hasil menggunakan SPSS bahwa rhitungnya 0,133. Angka Keberartian 

5% dengan jumlah sampel 29, angka drajat leluasa n-2. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai rhitung_hitung melebihi nilai rtabel_tabel.H al ini menunjukkan bahwa terdapat 
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korelasi antara kompetensi personal guru dan semangat siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 4 Lareh Sago Halaban. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Lareh Sago Halaban selama bulan Mei 

hingga Oktober 2024. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa. Kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran menjadi aspek penting karena mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan memicu rasa ingin tahu siswa. Dalam konteks pendidikan, 

guru yang kreatif tidak hanya menyampaikan materi secara konvensional, tetapi mampu 

merancang pembelajaran yang inovatif dan adaptif sesuai kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap data variabel X 

(kreativitas guru) dan variabel Y (motivasi belajar siswa), diketahui bahwa data memiliki 

distribusi normal. Hal ini memungkinkan dilakukannya analisis lanjutan dengan teknik 

statistik parametrik. Distribusi normal menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan valid 

untuk mewakili populasi dan dapat dijadikan dasar untuk pengambilan kesimpulan secara 

ilmiah. Dengan asumsi ini terpenuhi, maka keterkaitan antara kreativitas guru dan 

motivasi belajar siswa dapat diinterpretasikan secara lebih meyakinkan. 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara kreativitas guru dan motivasi belajar siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki dan diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa. Hal 

ini memperkuat pandangan bahwa semangat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh cara 

guru membawakan pelajaran. Guru yang mampu memanfaatkan berbagai metode, media, 

dan pendekatan pembelajaran yang inovatif akan lebih mudah menarik perhatian dan 

minat siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, kepandaian dan 

kreativitas guru menjadi kunci utama dalam menumbuhkan semangat dan dorongan 

intrinsik siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian SMP 4 Lareh Sago Halaban, dengan judul Korelasi 

Kepandaian pendidik dalam meningkatkan semangat belajar Siswa Menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara Kepandaian Guru Terhadap semangat 

Belajar Siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan melalui perhitungan 

menggunakan SPSS 25, diperoleh nilai Pearson Correlation (rhitung_hitung) sebesar 

0,133. Jika dibandingkan dengan rtabel_tabel, dengan taraf signifikansi 5% (tingkat 

kepercayaan 95%) atau 0,05, serta jumlah sampel N = 29 dan derajat kebebasan n-2= 27, 

maka diperoleh bahwa rhitung_hitung lebih besar dari rtabel_tabel   0,133. Hasil ini 

mengindikasikan adanya keterikatan kepandaian guru dan semangat siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 4 Lareh Sago Halaban. 
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